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All Nations Follow  
America's Lead 

When all the peo-

ple heard the 

sound of the cor-

net, flute, harp, 

sackbut, psaltery, 

and all kinds of mu-

sick, all the people, 

the nations, and 

the languages, fell 

down and wor-

shipped the golden 

image that Nebu-

chadnezzar the king had set 

up. Daniel 3:7. 

History will be repeated. False reli-

gion will be exalted. The first day of 

the week, a common working day, 

possessing no sanctity whatever, 

will be set up as was the image at 

Babylon. All nations and tongues 

and peoples will be commanded to 

worship this spurious sabbath. This 

is Satan's plan to make of no ac-

count the day instituted by God, and 

given to the world as a memorial of 

creation. 

The decree enforcing the worship of 

this day is to go forth to all the 

world. SDA Bible Commentary 

7:976. 

As America, the land of religious lib-

erty, shall unite with the papacy in 

forcing the conscience and compel-

ling men to honor the false sabbath, 

the people of every country on the 

globe will be led to follow her exam-

ple. Testimonies for the Church 6:18. 

Foreign nations will follow the ex-

ample of the United States. Though 

she leads out, yet the same crisis 

will come upon our people in all 

parts of the world. Testimonies for 

the Church 6:395. 

Nations will be stirred to their very 

center. Support will be withdrawn 

from those who proclaim God's only 

standard of righteousness, the only 

sure test of character. And all who 

will not bow to the decree of the 

national councils and obey the na-

tional laws to exalt the sabbath in-

stituted by the man 

of sin, to the disre-

gard of God's holy 

day, will feel, not 

the oppressive 

power of popery 

alone, but of the 

Protestant world, 

the image of the 

beast. Selected 

Messages 2:380. 

The season of dis-

tress before God's people will call 

for a faith that will not falter. His 

children must make it manifest that 

He is the only object of their wor-

ship, and that no consideration, not 

even that of life itself, can induce 

them to make the least concession 

to false worship. To the loyal heart 

the commands of sinful, finite men 

will sink into insignificance beside 

the word of the eternal God. Truth 

will be obeyed though the result be 

imprisonment or exile or death. 

Prophets and Kings, 512, 513. 



25 Juli 

Semua Bangsa mengikuti Tuntunan 
Amerika Serikat 

Sebab itu demi sega-

la bangsa 

mendengar bunyi 

sangkakala, seruling, 

kecapi, rebab, gam-

bus dan berbagai-

bagai jenis bunyi-

bunyian, maka 

sujudlah orang-

orang dari segala 

bangsa, suku bangsa 

dan bahasa, dan me-

nyembah patung emas yang telah 

didirikan raja Nebukadnezar itu. Dan-

iel 3:7.  

Sejarah akan berulang. Agama yang 

palsu akan ditinggikan. Hari pertama 

dalam minggu, yaitu sebuah hari 

bekerja yang lazim, yang tidak mem-

iliki kesucian apapun, akan ditetap-

kan seperti patung Babil yang pernah 

ada. Semua bangsa dan bahasa dan 

kaum akan diperintahkan untuk me-

nyembah sabat yang palsu ini. Ini 

adalah rencana Setan untuk meren-

dahkan hari yang telah ditentukan 

Allah yang telah diberikan kepada 

dunia sebagai sebuah ingatan akan 

penciptaan.   

Undang-undang yang memaksa 

penyembahan hari pertama ini akan 

diterapkan ke seluruh dunia.  214.2 

Sebagaimana Amerika Serikat, negeri 

kebebasan beragama, akan bersatu 

dengan kepausan dalam menindas 

hati nurani dan memaksa mereka 

untuk menghormati sabat palsu itu, 

demikian pula orang-orang di seluruh 

dunia ini akan dituntun untuk men-

contohnya.    

Bangsa-bangsa lain akan mengikuti 

Amerika Serikat. Meskipun dia mem-

impin, krisis yang sama akan men-

impa umat kita di seluruh penjuru 

dunia.   

Bangsa-bangsa akan diarahkan pada 

kuasanya. Dukungan akan ditarik dari 

negara-negara yang menyatakan taat 

pada standar kebenaran Allah, satu-

satunya ujian yang pasti atas 

kepribadian. Dan semua orang yang 

tidak tunduk pada undang-undang 

yang dibuat oleh dewan-dewan na-

sional dan mematuhi 

hukum-hukum na-

sional yang mening-

gikan sabat palsu 

yang ditetapkan oleh 

si manusia durhaka 

itu dalam rangka 

menginjak-injak hari 

kesucian milik Allah, 

akan merasakan 

kuasa menindas 

patung binatang itu 

bukan saja dari kepausan tetapi juga 

dari dunia Protestan.    

Masa kesusahan yang terbentang di 

hadapan umat Allah akan menguji 

iman yang tidak akan bimbang. Anak-

anakNya harus memanifestasikan 

bahwa hanya Dialah yang patut dis-

embah, dan tak ada keraguan biar-

pun dari hidup itu sendiri, yang dapat 

menuntun mereka untuk berkompro-

mi dengan penyembahan yang palsu 

itu. Bagi hati yang setia, perintah-

perintah dari  orang-orang yang ber-

dosa dan fana akan tenggelam ke da-

lam kesia-siaan di luar firman Allah 

yang abadi. Kebenaran akan dipatuhi 

meskipun akibatnya harus dipenjara-

kan, dibuang, atau dibunuh.  


